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ABSTRACT

Transformasi digital telah mendorong perubahan fundamental dalam sistem informasi akuntansi
menuju terbentuknya digital accounting ecosystem yang mengintegrasikan Aurtificial Intelligence
(Al), Internet of Things (loT), dan Financial Technology (FinTech). Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan kerangka teoritis yang mampu menjelaskan integrasi ketiga teknologi tersebut
secara holistik dalam sistem informasi akuntansi. Metode yang digunakan adalah systematic
literature review dengan menganalisis berbagai sumber ilmiah terkait transformasi digital, akuntansi,
dan teknologi informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al berperan sebagai analytical engine
yang meningkatkan efisiensi dan akurasi pengolahan data, 10T sebagai data generator yang
menyediakan informasi real-time, serta FinTech sebagai transaction enabler yang mendukung
integrasi sistem keuangan digital. Integrasi ketiga teknologi ini membentuk ekosistem akuntansi
yang bersifat dinamis, terhubung, dan adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis. Namun
demikian, implementasi ekosistem ini masih menghadapi berbagai tantangan, termasuk keterbatasan
literasi digital, kesiapan organisasi, keamanan data, serta regulasi yang belum sepenuhnya adaptif.
Penelitian ini juga mengidentifikasi adanya kesenjangan teoritis dan empiris dalam literatur terkait
model integratif yang mampu menjelaskan interaksi kompleks antara teknologi dan sistem akuntansi.
Kontribusi utama penelitian ini adalah pengembangan model konseptual digital accounting
ecosystem berbasis pendekatan sosio-teknis yang mengintegrasikan aspek teknologi, manusia, dan
organisasi. Model ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi penelitian empiris selanjutnya serta
memberikan implikasi praktis bagi organisasi dalam mengembangkan sistem informasi akuntansi
yang lebih cerdas, efisien, dan berkelanjutan di era digital.

Kata Kunci: Digital Accounting Ecosystem; Acrtificial Intelligence (Al); Internet of Things (loT);
Financial Technology (FinTech); Sistem Informasi Akuntansi

INTRODUCTION

Transformasi digital yang terjadi secara global telah mendorong perubahan
fundamental dalam berbagai sektor, termasuk akuntansi, yang kini bertransformasi dari
sistem konvensional menuju ekosistem digital berbasis teknologi cerdas. Fenomena ini tidak
terlepas dari perkembangan dalam keberlanjutan bisnis di era digital yang sangat ditentukan
oleh kemampuan organisasi dalam mengintegrasikan teknologi seperti Artificial Intelligence
(AD), Internet of Things (10T), dan Financial Technology (FinTech) dalam proses bisnis. Pada
tingkat global maupun nasional, adopsi teknologi digital dalam akuntansi semakin
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meningkat seiring dengan revolusi industri 4.0 dan transisi menuju Society 5.0, yang
menempatkan teknologi sebagai pusat pengambilan keputusan berbasis data(Suryadi &
Nasution, 2023; Handayani, 2023).

Sistem informasi akuntansi tidak lagi hanya berfungsi sebagai alat pencatatan, tetapi
berkembang menjadi sistem strategis yang mendukung analisis prediktif, otomatisasi proses,
dan integrasi lintas platform (Savitri, 2024; Rusli et al., 2025). Lebih lanjut, integrasi Al
dalam akuntansi memungkinkan peningkatan efisiensi dan akurasi dalam pengolahan data,
termasuk dalam deteksi fraud dan audit berbasis otomatisasi(Mawlidy et al., 2024: Kau &
Fitriana, 2025). Sementara itu, [oT berkontribusi dalam menyediakan data real-time yang
relevan untuk pengambilan keputusan, terutama dalam konteks manajemen aset dan rantai
pasok (Sasmito, 2020; Adauwiyah et al., 2022). FinTech telah merevolusi sistem
pembayaran dan keuangan dengan menghadirkan inovasi seperti QRIS dan open banking
yang terintegrasi dengan sistem akuntansi (Panjaitan et al., 2026; Atmaja & Paulus, 2022).
Namun demikian, meskipun ketiga teknologi ini berkembang pesat, integrasi yang
komprehensif dalam satu kerangka ekosistem akuntansi digital masih belum sepenuhnya
terwujud secara konseptual maupun empiris (Salsabila & Arwani, 2025; Khaddafi et al.,
2025).

Permasalahan utama yang muncul adalah adanya fragmentasi dalam pengembangan
sistem informasi akuntansi digital, di mana sebagian besar penelitian masih mengkaji Al,
IoT, dan FinTech secara parsial, bukan sebagai suatu ekosistem yang terintegrasi (Ichsani &
Munandar, 2026; Sibarani et al., 2025) Selain itu, terdapat inkonsistensi dalam temuan
empiris terkait efektivitas integrasi teknologi terhadap kinerja akuntansi, terutama dalam
konteks UMKM dan organisasi publik (Badria & Hasanah, 2025; Chaniago, 2025). Hal ini
menunjukkan adanya gap antara perkembangan teknologi dan kesiapan sistem akuntansi
dalam mengadopsinya secara holistik. Di sisi lain, tantangan terkait keamanan data, regulasi,
dan literasi digital juga menjadi hambatan signifikan dalam implementasi ekosistem
akuntansi digital (Febrian et al., 2023; Rohmah et al., 2023; Nuraziza & Sudirman, 2024).

Penelitian terdahulu dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar studi
sebelumnya masih berfokus pada pendekatan teknis atau sektoral, seperti implementasi Al
dalam audit, penggunaan FinTech dalam sistem pembayaran, atau penerapan IoT dalam
monitoring operasional (Salsabilah & DP, 2026; Wiwin & Fahrullah, 2026). Namun, belum
banyak penelitian yang mengembangkan kerangka teoritis yang mampu mengintegrasikan
ketiga teknologi tersebut dalam satu model sistem informasi akuntansi yang komprehensif.
Selain itu, pendekatan yang digunakan masih cenderung linier dan belum
mempertimbangkan dinamika ekosistem digital yang bersifat kompleks dan interdependen
(Utomo & Harjono, 2021; Aprianti & Muslihat, 2023).

Berdasarkan kondisi tersebut, research gap yang dapat diidentifikasi meliputi: (1)

keterbatasan kerangka teoritis yang mengintegrasikan Al, IoT, dan FinTech dalam sistem
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informasi akuntansi; (2) kurangnya penelitian empiris yang menguji model ekosistem digital
secara holistik; (3) inkonsistensi hasil penelitian terkait dampak integrasi teknologi terhadap
kinerja akuntansi; serta (4) minimnya pendekatan multidisiplin yang menggabungkan
perspektif teknologi, organisasi, dan institusi. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya
mengembangkan kerangka teoritis yang mampu menjembatani gap tersebut dengan
mengadopsi pendekatan sosio-teknis dan ekosistem digital.

Kerangka teoritis yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada integrasi teori
sosio-teknis, teori ekosistem digital, dan model adopsi teknologi seperti UTAUT, yang
menekankan interaksi antara teknologi, manusia, dan organisasi (AMIRAH, 2026; Ichsani
& Munandar, 2026). Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang lebih komprehensif
terhadap bagaimana teknologi digital dapat diintegrasikan dalam sistem akuntansi secara
efektif dan berkelanjutan. Kontribusi teoritis dari penelitian ini adalah pengembangan model
konseptual “Digital Accounting Ecosystem” yang mengintegrasikan Al sebagai pengolah
data cerdas, IoT sebagai penyedia data real-time, dan FinTech sebagai enabler transaksi
keuangan digital.

Gambar 1. Kerangka teoritis penelitian

(AMIRAH, 2026)
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Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah belum adanya kerangka integratif
yang mampu menjelaskan secara komprehensif bagaimana Artificial Intelligence (Al),
Internet of Things (IoT), dan Financial Technology (FinTech) dapat diintegrasikan dalam
sistem informasi akuntansi untuk membentuk digital accounting ecosystem yang efektif dan

berkelanjutan. Selain itu, terdapat kesenjangan antara perkembangan teknologi digital
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dengan kesiapan organisasi, baik dari sisi sumber daya manusia, literasi digital, maupun
infrastruktur teknologi, yang menyebabkan implementasi sistem akuntansi digital belum
optimal. Permasalahan lain yang muncul adalah inkonsistensi temuan empiris terkait
dampak integrasi teknologi terhadap kualitas informasi akuntansi dan kinerja organisasi,
serta belum memadainya regulasi dan sistem keamanan data dalam mendukung transformasi
digital. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada bagaimana mengembangkan model
konseptual yang mampu menjembatani kesenjangan tersebut serta mengidentifikasi faktor-
faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan implementasi ekosistem akuntansi digital.
Tabel.1 Penelitian Terdahulu

Peneliti & .
No Tah Fokus Penelitian Temuan Utama Keterbatasan Research Gap
ahun
. . . Integrasi teknologi Masih bersifat umum
Salsabila & || Integrasi teknologi . L . . Belum ada model
. o meningkatkan efisiensi dan tidak memisahkan . . .
1 Arwani digital dalam . . integratif berbasis
) . dan akurasi sistem peran spesifik Al, 10T, dan ) o
(2025) sistem akuntansi ] . ekosistem digital
akuntansi modern FinTech
. FinTech mempercepat
. FinTech dalam o Fokus terbatas pada . . .
Khaddafi et . transparansi, efisiensi . . || Tidak mengkaji sinergi
2 transformasi . . . ||FinTech sebagai teknologi
al. (2025) . transaksi, dan inovasi dengan Al dan loT
akuntansi tunggal
layanan keuangan
Kau & Al meningkatkan kualitas . |[Tidak membahas integrasi
L Peran Al dalam . . . .|| Terbatas pada domain . . .
3 Fitriana . . ||audit melalui otomatisasi . . dalam sistem informasi
transformasi audit . audit sektor publik .
(2025) dan deteksi fraud akuntansi secara luas
. Perspektif sosio- Interaksi teknologi, . .
Ichsani & . . o Tidak spesifik pada Belum mengembangkan
teknis dalam manusia, dan organisasi oo L - e
4 || Munandar . . . o teknologi digital terkini || model ekosistem digital
sistem informasi || menentukan efektivitas | . .
(2026) . . (Al, 10T, FinTech) terintegrasi
akuntansi sistem
Fokus pada sistem
. FinTech mendukung P )
o Integrasi QRIS dan . o pembayaran dan belum Tidak membangun
Panjaitan et . integrasi sistem
5 FinTech dalam . menyentuh aspek kerangka konseptual
al. (2026) . . pembayaran digital L o
sistem akuntansi . analitik dan data real- holistik
dengan akuntansi .
time
METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur
sistematis (SLR/systematic literature review) yang bertujuan untuk mengidentifikasi,
menganalisis, dan mensintesis berbagai temuan penelitian terkait integrasi Al, IoT, dan
FinTech dalam sistem informasi akuntansi. Pendekatan ini dipilih karena mampu
memberikan pemahaman komprehensif terhadap perkembangan konsep dan praktik digital

accounting ecosystem secara teoritis dan empiris (M. M. Muhammad & Rachman, 2025).
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Proses pengumpulan data dilakukan dengan mengkaji berbagai sumber literatur yang
relevan, termasuk jurnal ilmiah, buku akademik, dan laporan penelitian yang membahas
transformasi digital dalam akuntansi.

Tahapan penelitian dimulai dengan identifikasi kata kunci, seleksi literatur
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, serta analisis konten menggunakan teknik coding
tematik untuk mengelompokkan konsep-konsep utama yang muncul dalam literatur.
Selanjutnya, dilakukan sintesis konseptual untuk mengembangkan kerangka teoritis yang
mengintegrasikan Al, 10T, dan FinTech dalam sistem informasi akuntansi. Pendekatan ini
juga mempertimbangkan perspektif multidisiplin yang mencakup aspek teknologi,
organisasi, dan regulasi, sehingga menghasilkan model yang lebih komprehensif (Turnip et
al., 2025; Hermawan & Rianawati, 2025). Validitas penelitian dijaga melalui triangulasi
sumber dan analisis kritis terhadap konsistensi temuan antar studi. Selain itu, penelitian ini
juga mengadopsi pendekatan interpretatif untuk memahami konteks dan implikasi dari setiap

temuan yang dianalisis.

RESULTS

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa integrasi Artificial Intelligence (Al), Internet
of Things (1oT), dan Financial Technology (FinTech) tidak sekadar bersifat komplementer,
melainkan membentuk suatu ekosistem digital akuntansi yang bersifat adaptif, terintegrasi,
dan berbasis data real-time. Secara konseptual, Al berfungsi sebagai analytical intelligence
layer yang memungkinkan sistem informasi akuntansi melakukan otomatisasi proses
pencatatan, klasifikasi transaksi, hingga predictive analytics dalam pengambilan keputusan
(Manel et al., 2023; Wisesa, 2023). Dalam praktiknya, kemampuan Al dalam mendeteksi
fraud dan anomali transaksi memberikan nilai tambah signifikan terhadap kualitas audit dan
pengendalian internal, yang sebelumnya sangat bergantung pada ii manusia (Mawlidy et al.,
2024; Kau & Fitriana, 2025). Akan tetapi, temuan ini juga menunjukkan adanya dilema etis
dan regulatif, di mana penggunaan Al dalam akuntansi menimbulkan pertanyaan terkait
transparansi algoritma dan akuntabilitas keputusan sberbasis mesin (Pratama et al., 2026;
Nuraziza & Sudirman, 2024)Dengan demikian, meskipun AI meningkatkan efisiensi,
keberlanjutan implementasinya sangat bergantung pada keseimbangan antara inovasi
teknologi dan kepatuhan regulasi.

Pada IoT, dalam ekosistem ini berperan sebagai data acquisition layer yang
menyediakan data operasional secara kontinu dan real-time, yang kemudian diintegrasikan
ke dalam sistem akuntansi untuk menghasilkan informasi yang lebih relevan dan akurat
(Sasmito, 2020; Adauwiyah et al., 2022). [oT memungkinkan terciptanya konsep continuous
accounting, di mana pencatatan transaksi tidak lagi dilakukan secara periodik, melainkan
secara simultan dengan aktivitas bisnis (Ardhana et al., 2023). Hal ini secara signifikan

mengubah paradigma akuntansi tradisional yang berbasis historical cost menjadi sistem
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yang lebih dinamis dan forward-looking. Namun, integrasi [oT juga menghadirkan tantangan
serius terkait keamanan data dan integritas informasi, mengingat tingginya volume dan
kompleksitas data yang dihasilkan (Febrian et al., 2023; Rohmah et al., 2023). Oleh karena
itu, diperlukan sistem cybersecurity accounting yang mampu mengintegrasikan aspek
keamanan dalam setiap lapisan sistem akuntansi digital (Sibarani et al., 2025).

Sementara itu, FinTech berperan sebagai transaction and financial integration layer
yang menghubungkan sistem akuntansi dengan ekosistem keuangan digital, termasuk sistem
pembayaran, pembiayaan, dan investasi (Khaddafi et al., 2025; H. Muhammad & Sari,
2020). Implementasi FinTech seperti QRIS dan open banking memungkinkan integrasi data
transaksi secara langsung ke dalam sistem akuntansi, sehingga meningkatkan efisiensi dan
transparansi pelaporan keuangan (Panjaitan et al., 2026; Sakti et al., 2024). Selain itu,
penggunaan blockchain dan smart contract dalam FinTech memberikan jaminan keamanan
dan keandalan data yang lebih tinggi melalui mekanisme desentralisasi dan immutability
(Surbakti et al., 2026; Wiwin & Fahrullah, 2026). Namun demikian, penelitian ini juga
menemukan bahwa adopsi FinTech masih menghadapi hambatan dalam bentuk regulasi
yang belum sepenuhnya adaptif serta keterbatasan literasi digital di kalangan pelaku usaha,
khususnya UMKM (Badria & Hasanah, 2025).

Pendalaman analisis menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi ketiga teknologi
tersebut sangat ditentukan oleh pendekatan sosio-teknis yang menekankan interaksi antara
teknologi, manusia, dan organisasi. Dalam perspektif ini, sistem informasi akuntansi tidak
hanya dipandang sebagai artefak teknologi, tetapi sebagai sistem sosial yang dipengaruhi
oleh budaya organisasi, kompetensi sumber daya manusia, dan struktur kelembagaan
(Ichsani & Munandar, 2026). Hal ini sejalan dengan temuan bahwa adopsi teknologi digital
dalam akuntansi sangat dipengaruhi oleh faktor trust, perceived usefulness, dan facilitating
conditions sebagaimana dijelaskan dalam kerangka UTAUT (Amirah, 2026). Dengan
demikian, integrasi teknologi tidak dapat dilakukan secara parsial, melainkan harus melalui
pendekatan holistik yang mempertimbangkan kesiapan organisasi secara menyeluruh.

Lebih dalam lagi, penelitian ini mengidentifikasi bahwa digital accounting ecosystem
memiliki karakteristik utama berupa interconnectedness, interoperability, dan intelligence.
Interconnectedness tercermin dari kemampuan sistem dalam menghubungkan berbagai
sumber data dan platform teknologi, sementara interoperability menunjukkan kemampuan
sistem untuk beroperasi lintas platform dan standar teknologi (Utomo & Harjono, 2021).
Adapun intelligence merujuk pada kemampuan sistem dalam melakukan analisis dan
pengambilan keputusan secara otomatis berbasis Al. Ketiga karakteristik ini menjadi fondasi
utama dalam pengembangan sistem informasi akuntansi yang adaptif terhadap perubahan
lingkungan bisnis yang dinamis.

Dari sisi kontribusi teoritis, penelitian ini memperluas konsep sistem informasi

akuntansi dengan mengintegrasikan perspektif ekosistem digital dan teori sosio-teknis,
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sehingga menghasilkan model konseptual yang lebih komprehensif dibandingkan model
sebelumnya yang cenderung linier dan sektoral (Aprianti & Muslihat, 2023; Turnip et al.,
2025). Model ini juga memberikan kontribusi dalam menjelaskan bagaimana interaksi antara
Al IoT, dan FinTech dapat menciptakan nilai tambah dalam sistem akuntansi, baik dari segi
efisiensi, akurasi, maupun transparansi. Selain itu, penelitian ini juga mengisi gap dalam
literatur terkait kurangnya pendekatan multidisiplin dalam studi akuntansi digital
(Hermawan & Rianawati, 2025).

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi organisasi
dalam mengembangkan sistem informasi akuntansi yang berbasis teknologi digital.
Organisasi perlu mengadopsi pendekatan strategis dalam mengintegrasikan teknologi,
termasuk investasi dalam infrastruktur teknologi, pengembangan kompetensi sumber daya
manusia, serta penerapan kebijakan keamanan dan regulasi yang memadai (Fatin, 2025;
Ngamal & Perajaka, 2021). Selain itu, kolaborasi antara berbagai stakeholder, termasuk
pemerintah, sektor swasta, dan akademisi, menjadi kunci dalam menciptakan ekosistem

digital yang berkelanjutan (Utomo & Harjono, 2021).

CONCLUSION

Penelitian ini menegaskan bahwa perkembangan transformasi digital telah
mendorong terbentuknya suatu paradigma baru dalam sistem informasi akuntansi yang
dikenal sebagai digital accounting ecosystem, yang merupakan integrasi sinergis antara
Artificial Intelligence (Al), Internet of Things (10T), dan Financial Technology (FinTech).
Integrasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas informasi
akuntansi, tetapi juga mengubah secara fundamental peran sistem akuntansi dari sekadar alat
pencatatan menjadi sistem strategis berbasis data real-time dan analitik prediktif. Al
berkontribusi sebagai mesin analitik yang mampu mengotomatisasi proses dan
meningkatkan akurasi pengambilan keputusan, IoT menyediakan data operasional secara
kontinu yang memperkaya relevansi informasi akuntansi, sementara FinTech memperkuat
integrasi transaksi keuangan digital yang transparan dan akuntabel. Penelitian ini juga
mengungkap bahwa keberhasilan implementasi ekosistem ini sangat dipengaruhi oleh faktor
sosio-teknis, termasuk kesiapan sumber daya manusia, literasi digital, dukungan regulasi,
serta keamanan sistem informasi. Selain itu, masih terdapat kesenjangan teoritis dan empiris
dalam literatur terkait model integratif yang mampu menjelaskan interaksi ketiga teknologi
tersebut secara holistik. Oleh karena itu, penelitian ini berkontribusi dalam mengembangkan
kerangka konseptual digital accounting ecosystem berbasis pendekatan sosio-teknis yang
mampu menjelaskan dinamika integrasi teknologi dalam sistem informasi akuntansi secara

lebih komprehensif dan adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis.

23



BEMA Journal of Business, Economics, Management, and Accounting
E-ISSN: XXXX-XXXX

Saran

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan untuk
pengembangan teori dan praktik di masa mendatang. Pertama, penelitian selanjutnya
disarankan untuk melakukan pengujian empiris terhadap model digital accounting
ecosystem yang telah dikembangkan, baik melalui pendekatan kuantitatif maupun studi
kasus pada berbagai sektor industri, khususnya UMKM dan sektor publik. Kedua,
diperlukan pengembangan indikator pengukuran yang lebih spesifik dan terstandarisasi
untuk menilai tingkat integrasi dan kinerja sistem akuntansi digital berbasis Al, IoT, dan
FinTech. Ketiga, organisasi perlu mengadopsi strategi transformasi digital yang terencana,
termasuk investasi dalam infrastruktur teknologi, peningkatan kompetensi sumber daya
manusia, serta penguatan tata kelola dan keamanan data untuk meminimalkan risiko digital.
Keempat, pemerintah dan regulator diharapkan dapat mempercepat penyusunan kebijakan
yang adaptif dan mendukung interoperabilitas sistem, termasuk standarisasi open API dan
regulasi terkait penggunaan Al dalam akuntansi. Kelima, penting untuk mendorong
kolaborasi multi-stakeholder antara akademisi, praktisi, dan pemerintah dalam membangun
ekosistem digital yang berkelanjutan dan inklusif. Terakhir, penelitian mendatang juga perlu
mengeksplorasi aspek etika, transparansi algoritma, dan dampak sosial dari penggunaan
teknologi digital dalam akuntansi, sehingga pengembangan sistem tidak hanya berorientasi

pada efisiensi, tetapi juga pada nilai-nilai keadilan dan keberlanjutan.
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